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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti budaya organisasi, kompensasi, dan lingkungan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal asosiatif. Sampel penelitian berjumlah 51 karyawan yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert, sedangkan analisis data menggunakan program SPSS yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, serta model regresi telah memenuhi seluruh asumsi klasik. Analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan Y = 4,814 + 0,226X₁ + 0,486X₂ + 0,331X₃, yang menunjukkan bahwa budaya organisasi, kompensasi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa budaya organisasi, kompensasi, dan lingkungan kerja masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan kompensasi sebagai variabel yang memberikan pengaruh paling dominan. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut mampu meningkatkan kinerja karyawan pada Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk memperkuat budaya organisasi, memberikan kompensasi yang adil, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan kondusif guna mendukung peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan.
Kata kunci: Budaya Organisasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Penelitian Kuantitatif.
1. Latar Belakang
Sumber daya manusia (SDM) merupakan semua individu yang menjadi bagian dari suatu organisasi, baik sebagai tenaga kerja, pemimpin, maupun pengelola, yang memiliki kemampuan, keterampilan, pengetahuan, serta potensi untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Secara lebih luas, SDM tidak hanya dipandang sebagai jumlah tenaga kerja saja, tetapi juga mencakup kualitas yang dimiliki oleh setiap individu, seperti tingkat pendidikan, pengalaman, keahlian, kreativitas, sikap, hingga moral kerja. Oleh karena itu, SDM menjadi faktor yang sangat penting dan menentukan keberhasilan suatu organisasi, perusahaan, maupun negara. SDM memiliki peran utama sebagai penggerak seluruh aktivitas organisasi. Semua sumber daya lain seperti modal, teknologi, dan bahan baku tidak akan dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa adanya manusia yang mengelolanya. Dengan kata lain, manusia adalah pusat dari segala proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dalam suatu kegiatan.   Budaya organisasi merupakan salah satu aspek penting dalam organisasi yang berkaitan dengan nilai, norma, dan kebiasaan yang dianut bersama oleh anggota organisasi. 
Budaya ini menjadi pedoman dalam berperilaku serta memengaruhi cara kerja dan interaksi antar individu dalam organisasi. Menurut Saputra & Masdupi (2024) budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang berkembang dalam organisasi dan menjadi acuan dalam bertindak. Menunjukkan bahwa budaya organisasi terbentuk dari kebiasaan yang terus berkembang. Budaya yang baik akan menciptakan konsistensi dalam 1 perilaku kerja karyawan. Wahyuni & Setiawan (2021) berpendapat bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang dalam organisasi dan menjadi pedoman perilaku anggota. Menegaskan bahwa budaya organisasi terbentuk dari kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dan menjadi bagian dari kehidupan organisasi.   Menurut Afianti (2025) budaya organisasi adalah faktor penting yang memengaruhi lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Menunjukkan hubungan langsung antara budaya organisasi dan kinerja karyawan. Budaya yang positif akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.  Kompensasi merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen sumber daya manusia yang berfungsi sebagai bentuk apresiasi organisasi terhadap kontribusi yang diberikan oleh karyawan. Pemberian kompensasi tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan karyawan, tetapi juga sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan kinerja dalam organisasi. Menurut Hasibuan (2019), kompensasi adalah seluruh bentuk pendapatan, baik berupa uang maupun barang, yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan kepada perusahaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi tidak hanya berupa gaji pokok, tetapi juga mencakup berbagai bentuk imbalan lain seperti bonus, insentif, tunjangan, serta fasilitas yang disediakan oleh perusahaan. Lingkungan kerja juga memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dapat memberikan rasa aman serta mendukung karyawan dalam melaksanakan pekerjaan secara optimal. Sebaliknya, kondisi lingkungan kerja yang kurang baik, seperti fasilitas yang tidak memadai atau hubungan antarpegawai yang kurang  harmonis, dapat menimbulkan stres kerja yang pada akhirnya menurunkan produktivitas karyawan. Menurut Afandi (2021), lingkungan kerja mencakup seluruh kondisi yang berada di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan, baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk fasilitas kerja serta hubungan sosial di dalam organisasi. 
Lingkungan kerja yang positif akan menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman sehingga karyawan dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien. Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro salah satu pabrik rokok yang berdiri dilokasi Jl. Melati, Desa Sumuragung, Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro. Perusahaan ini bergerak di bidang industri hasil tembakau yang memproduksi berbagai jenis rokok untuk memenuhi kebutuhan pasar. Keberadaan pabrik ini tidak hanya berperan dalam kegiatan produksi, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap perekonomian daerah, khususnya dalam penyerapan tenaga kerja. Dan dalam penelitian ini terdiri dari 51 karyawan PR. Megah Jaya Bojobegoro.    
Kinerja berakar dari istilah job performance yang merujuk pada prestasi kerja yang dicapai oleh individu dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh seseorang maupun kelompok dalam organisasi berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Tingkat kinerja mencerminkan sejauh mana keberhasilan individu dalam menjalankan pekerjaannya, yang umumnya dapat dinilai melalui beberapa indikator, seperti kualitas hasil kerja, jumlah pekerjaan yang diselesaikan, ketepatan waktu, serta tingkat tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.   Menurut Lestari dan Febrian (2024) kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang mencerminkan tingkat produktivitas individu dalam organisasi. Afianti (2025) menyebutkan bahwa kinerja karyawan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan organisasi yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja.
Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung akan meningkatkan produktivitas karyawan serta mengurangi tingkat stres kerja.   Menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Definisi ini menekankan bahwa kinerja tidak hanya dilihat dari hasil kerja, tetapi juga dari bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan. Kasmir (2022) mengatakan, kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Artinya, kinerja tidak hanya diukur dari output, tetapi juga bagaimana sikap dan perilaku karyawan dalam bekerja.   
Dalam penelitian Rahmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa budaya organisasi, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  tersebut saling berkaitan dalam menentukan tinggi rendahnya kinerja. Budaya organisasi yang kuat mampu membentuk nilai, sikap, dan perilaku kerja karyawan sehingga lebih disiplin dan bertanggung jawab. Kompensasi yang adil dan sesuai berperan sebagai pendorong motivasi kerja, sehingga karyawan terdorong untuk memberikan kinerja terbaiknya. Sementara itu, lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa nyaman dan aman, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih fokus dan produktif. Ketika ketiga faktor tersebut dikelola dengan baik 4 secara bersamaan, maka akan tercipta keseimbangan antara motivasi, kenyamanan, dan nilai kerja dalam organisasi. Hal ini berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas kerja, serta pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Sebaliknya, jika salah satu faktor tidak terpenuhi, maka dapat menghambat kinerja karyawan secara keseluruhan.   
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan kausal asosiatif untuk mengidentifikasi pengaruh Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro. Seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, selama periode Maret hingga tahun 2026. Responden penelitian berjumlah 51 orang yang seluruhnya merupakan karyawan perusahaan, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Informasi penelitian diperoleh melalui data primer yang dikumpulkan menggunakan kuesioner serta data sekunder yang berasal dari berbagai sumber ilmiah dan dokumen pendukung perusahaan. Setiap butir pernyataan disusun berdasarkan indikator variabel penelitian dengan menggunakan skala Likert lima kategori sebagai alat ukur. Sebelum dilakukan analisis, data melalui tahapan pemeriksaan, pengkodean, pemberian skor, penyusunan tabulasi, input ke dalam aplikasi SPSS, serta verifikasi kembali untuk memastikan kelengkapan dan ketepatan data. Analisis diawali dengan pengujian kualitas instrumen melalui uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik. Pengujian hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda, sedangkan pembuktian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas, uji F untuk menguji pengaruh seluruh variabel bebas secara simultan, serta koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja dalam menjelaskan variasi Kinerja Karyawan.
3. 	Hasil dan Diskusi
Analisis Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro berjenis kelamin perempuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja pada perusahaan didominasi oleh pekerja perempuan yang berperan aktif dalam kegiatan operasional perusahaan. Dari sisi usia, mayoritas responden berada pada kelompok usia di atas 40 tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki tingkat kedewasaan dan pengalaman kerja yang relatif tinggi. Berdasarkan masa kerja, responden didominasi oleh karyawan yang telah bekerja lebih dari enam tahun, sehingga dapat menggambarkan adanya loyalitas serta pengalaman kerja yang cukup panjang dalam perusahaan. Sementara itu, ditinjau dari tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK. Temuan ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro didominasi oleh karyawan berpendidikan menengah yang telah memiliki pengalaman kerja cukup lama, sehingga diharapkan mampu mendukung pelaksanaan pekerjaan secara efektif serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
Analisis Deskriftif
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Budaya Organisasi menunjukkan bahwa penerapan budaya organisasi di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro telah berlangsung dengan baik dan memperoleh penilaian positif dari para karyawan. Aspek yang memperoleh penilaian paling tinggi berkaitan dengan ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan, sedangkan aspek yang memperoleh penilaian relatif lebih rendah berkaitan dengan perhatian atasan terhadap kondisi karyawan. Meskipun demikian, seluruh indikator tetap menunjukkan kondisi yang baik sehingga mencerminkan budaya organisasi yang mampu mendukung pelaksanaan pekerjaan. Variabel Kompensasi memperlihatkan bahwa sistem kompensasi yang diterapkan perusahaan telah dinilai sangat baik oleh para responden. Penilaian tertinggi diberikan pada manfaat fasilitas kerja dalam mendukung penyelesaian tugas, sedangkan penilaian yang relatif lebih rendah terdapat pada ketersediaan fasilitas kerja. Walaupun demikian, seluruh indikator tetap menggambarkan bahwa kompensasi yang diberikan perusahaan telah memenuhi harapan karyawan dan mampu meningkatkan semangat kerja.
Pada variabel Lingkungan Kerja, hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja telah menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung aktivitas karyawan. Penilaian tertinggi diberikan pada kenyamanan tempat kerja, tata ruang, serta kondisi lingkungan yang mampu menunjang produktivitas. Sementara itu, aspek keselamatan kerja dan penyampaian informasi memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, namun masih menunjukkan kondisi yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang tersedia telah memberikan dukungan terhadap kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Selanjutnya, variabel Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa kinerja para karyawan berada pada kondisi yang sangat baik. Penilaian tertinggi diberikan pada kemampuan memanfaatkan fasilitas kerja secara optimal serta tingginya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. Di sisi lain, aspek ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, namun tetap menunjukkan hasil yang positif. Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menggambarkan bahwa budaya organisasi, kompensasi, dan lingkungan kerja yang diterapkan perusahaan telah memberikan dukungan yang baik terhadap terciptanya kinerja karyawan yang optimal.
Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kelayakan setiap butir pernyataan dalam kuesioner sehingga dapat mengukur variabel penelitian secara tepat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi setiap item terhadap nilai acuan yang telah ditetapkan. Suatu pernyataan dinyatakan valid apabila nilai korelasinya lebih tinggi daripada nilai acuan, sedangkan pernyataan yang memiliki nilai lebih rendah dinyatakan tidak valid.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
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Sumber: Data angket yang diolah menggunakasn SPSS
Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel Budaya Organisasi (X1), Kompensasi (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel (0,2759) serta nilai Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menilai konsentensi dari instrumen penelitian dengan menghiting Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabel karena memiliki nilai Cronbach's Alpha yang telah melampaui batas minimum yang dipersyaratkan. Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Budaya Organisasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan dinilai memiliki tingkat konsistensi yang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu memberikan pengukuran yang stabil dan konsisten, sehingga instrumen penelitian layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian mengenai pengaruh Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro.
Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengaji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal. Uji Normalitas penelitian ini menggunakan tabel Kolmogrov-Smirnov nilai sig.> 0,05, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi yang berada di atas batas ketentuan pengujian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual pada model regresi telah berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, model regresi dinilai layak untuk digunakan pada tahap analisis regresi linier berganda serta pengujian hipotesis. Selain itu, kondisi ini mengindikasikan bahwa sebaran residual tidak menunjukkan penyimpangan yang berarti dari distribusi normal, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dipercaya.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan antara variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi kolerasi antara variabel bebas. Multikolineritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF >10. 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memenuhi kriteria pengujian, sehingga model regresi tidak menunjukkan adanya hubungan yang kuat antarvariabel bebas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa setiap variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara terpisah tanpa saling memengaruhi secara berlebihan. Dengan demikian, model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas dan layak digunakan untuk tahap analisis berikutnya, termasuk analisis regresi linier berganda serta pengujian hipotesis.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 1. Hasil Uji Multikoinearitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di sekitar sumbu horizontal tanpa membentuk pola tertentu serta berada di atas dan di bawah titik nol pada sumbu vertikal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis dan pengujian hipotesis pada tahap selanjutnya.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis pertama sampai dengan ketiga untuk menguji dan mengetahui variabel bebas yaitu Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja terhadap varibel terikat yaitu Kinerja Karyawan.
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 5, diperoleh model persamaan 
Y = 4,814 + 0,226X₁ + 0,486X₂ + 0,331X₃.
Persamaan tersebut menggambarkan bahwa nilai konstanta sebesar 4,814 merupakan nilai Kinerja Karyawan ketika Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja diasumsikan tidak mengalami perubahan. Seluruh koefisien regresi menunjukkan arah positif, sehingga peningkatan pada masing-masing variabel bebas akan diikuti oleh meningkatnya Kinerja Karyawan. Budaya Organisasi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja, yang mengindikasikan bahwa penerapan budaya organisasi yang semakin baik akan mendorong hasil kerja karyawan menjadi lebih optimal. Kompensasi juga memperlihatkan pengaruh positif, sehingga pemberian imbalan yang sesuai mampu meningkatkan semangat kerja dan hasil kerja karyawan. Selain itu, Lingkungan Kerja yang semakin kondusif turut mendukung peningkatan kinerja melalui terciptanya suasana kerja yang nyaman dan mendukung produktivitas. Jika dibandingkan dengan variabel lainnya, Kompensasi memberikan kontribusi paling besar dalam model karena memiliki nilai koefisien tertinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan perusahaan terkait pemberian kompensasi menjadi faktor yang paling kuat dalam mendorong peningkatan Kinerja Karyawan di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro.
Uji Parsial (Uji-t)
Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Penentuan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, serta memperhatikan nilai signifikansi. 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji-t)
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 6, seluruh variabel independen terbukti memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Pada variabel Budaya Organisasi, nilai t hitung berada di atas t tabel dengan tingkat signifikansi yang memenuhi kriteria pengujian, sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan nilai, norma, dan budaya dalam perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dapat dicapai oleh karyawan. Selanjutnya, hasil pengujian pada variabel Kompensasi juga memperlihatkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel dengan nilai signifikansi yang berada di bawah batas pengujian. Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima. Hasil tersebut menegaskan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sehingga pemberian balas jasa yang sesuai mampu mendorong motivasi kerja dan meningkatkan hasil kerja karyawan. Sementara itu, variabel Lingkungan Kerja juga menunjukkan hasil yang memenuhi kriteria penerimaan hipotesis. Hal ini membuktikan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan tersedianya lingkungan kerja yang aman, nyaman, serta kondusif, karyawan dapat bekerja lebih efektif sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi semakin optimal.
Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan untuk melihat pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara simultan. Dasar pengambilan keputusan pada uji F dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui nilai signifikansi dan perbandingan antara F hitung dengan F tabel. 
Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan)
[image: ]
Hasil pengujian simultan yang disajikan pada Tabel 7. menunjukkan bahwa model regresi memenuhi kriteria signifikansi. Nilai F hitung lebih besar dibandingkan F tabel, serta nilai signifikansi berada di bawah tingkat kesalahan yang telah ditentukan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hipotesis penelitian diterima, sehingga Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro. Temuan ini menjelaskan bahwa peningkatan kualitas budaya organisasi, pemberian kompensasi yang sesuai, dan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif akan saling mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinilai mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dan layak dijadikan dasar dalam pengujian penelitian.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen:
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
[image: ]
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada Tabel 8, diketahui bahwa nilai R Square menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi Kinerja Karyawan berada pada kategori cukup kuat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan kinerja karyawan sebagian besar dapat dijelaskan oleh Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian, seperti kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, maupun variabel lain yang relevan. Nilai Adjusted R Square juga memperlihatkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel yang digunakan, model tetap memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Sementara itu, nilai R menggambarkan adanya hubungan yang kuat antara Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa model regresi yang digunakan telah memiliki kemampuan yang memadai untuk menjelaskan pengaruh ketiga variabel independen terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro.
4. 	Kesimpulan
[bookmark: _Hlk67818646]Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Rokok Megah Jaya Bojonegoro, baik secara parsial maupun simultan, sehingga seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan budaya organisasi yang kondusif, pemberian kompensasi yang adil dan sesuai, serta terciptanya lingkungan kerja yang nyaman dan aman mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil tersebut, perusahaan disarankan untuk terus memperkuat penerapan budaya organisasi, khususnya dengan meningkatkan kepedulian pimpinan terhadap kondisi karyawan, mempertahankan sekaligus melengkapi fasilitas kerja agar semakin menunjang aktivitas operasional, meningkatkan aspek keselamatan dan keamanan kerja sehingga tercipta lingkungan yang lebih kondusif, serta mendorong kedisiplinan karyawan terutama dalam ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan agar produktivitas perusahaan semakin optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kinerja karyawan, menggunakan jumlah responden yang lebih besar, serta melakukan penelitian dalam periode yang lebih panjang sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
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Variabel Indikator r hitung r tabel Sig. Keterangan
Budaya Organisasi (X1) X1.1 0,398 0.2759 0,000 Valid
X1.2 0,707 0,2759 0,000 Valid
X1.3 0,399 0,2759 0,000 Valid
X1.4 0,400 0,2759 0,000 Valid
X1.5 0,691 0.2759 0,000 Valid
X1.6 0,591 0,2759 0,000 Valid
X1.7 0,319 0,2759 0,000 Valid
X1.8 0,582 0,2759 0,000 Valid
X1.9 0,538 0,2759 0,000 Valid
X1.10 0,631 0,2759 0,000 Valid
X1.11 0.497 0,2759 0,000 Valid
X1.12 0,571 0,2759 0,000 Valid
X1.13 0,642 0,2759 0,000 Valid
X1.14 0,479 0,2759 0,000 Valid
Kompensasi (X2) X2.1 0,636 0,2759 0,000 Valid
X2.2 0,582 0,2759 0,000 Valid
X2.3 0,573 0,2759 0,000 Valid
X2.4 0,631 0,2759 0,000 Valid
X2.5 0,572 0,2759 0,000 Valid
X2.6 0,691 0,2759 0,000 Valid
X2.7 0,654 0,2759 0,000 Valid
X2.8 0,445 0,2759 0,000 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3.1 0,455 0,2759 0,000 Valid
X3.2 0,387 0,2759 0,000 Valid
X33 0,409 0,2759 0,000 Valid
X34 0,381 0,2759 0,000 Valid
X3.5 0,529 0,2759 0,000 Valid
X3.6 0,664 0,2759 0,000 Valid
X3.7 0,742 0,2759 0,000 Valid
X3.8 0,742 0,2759 0,000 Valid
X3.9 0,549 0,2759 0,000 Valid
X3.10 0,761 0,2759 0,000 Valid
X3.11 0,421 0,2759 0,000 Valid
X3.12 0,590 0,2759 0,000 Valid
Kinerja Karyawan (Y) Y1 0,503 0,2759 0,000 Valid
Y2 0,670 0,2759 0,000 Valid
Y3 0,506 0,2759 0,000 Valid
Y4 0,615 0,2759 0,000 Valid
Y5 0,578 0,2759 0,000 Valid
Y6 0,711 0,2759 0,000 Valid
Y7 0,689 0,2759 0,000 Valid
Y8 0,613 0,2759 0,000 Valid
Y9 0,525 0,2759 0,000 Valid
Y10 0,601 0,2759 0,000 Valid
Y1l 0,427 0,2759 0,000 Valid
Y12 0,637 0,2759 0,000 Valid
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Variabel Cronbach’s Alpha (o) Alpha Keterangan
Budaya Organisasi 0,806 0,60 Reliabel
Kompensasi 0,731 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,782 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,815 0,60 Reliabel

Sumber: Data angket yang diolah menggunkan SPSS
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 51

Normal Parameters™ | Mean .0000000
Std. 2.62578214
Deviation

Most Extreme | Absolute 250

Differences Positive 116
Negative -.250

Test Statistic 250

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data angket yang diolah menggunakan SPSS
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Coefficients

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Budaya Organisasi 0,732 1,366
Kompensasi 0,412 2,430
Lingkungan Kerja 0,404 2,473

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan

Sumber: Data angket yang diolah menggunakan SPSS




image6.png
Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan_Y

E) El

Regression Standardized Predicted Value
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Coefficients®

Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 4814 6.112 788 435
Budaya 226 069 339 3.256 |.002
Organisasi_X1
Kompensasi_X2 | .486 235 287 2.067 | .044
Lingkungan 331 149 311 2218 |.031
Kerja_X3

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y

Sumber: Data angket yang diolah menggunakan SPSS
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ANOVA®

Model Sum of df Mean Sig.
Squares Square
1 Regression 578.244 3 192.748 26.278 .000"
Residual 344.737 47 7.335
Total 922.980 50

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja X3, Budaya Organisasi X1,

Kompensasi_X2

Sumber: Data angket yang diolah menggunakan SPSS
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Model Summary”

Model |R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 792 626 .603 2.708

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja X3, Budaya Organisasi_XI,

Kompensasi_X2

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y

Sumber: Data angket yang diolah menggunakan SPSS
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